
 

 BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Perkembangan dunia yang kompleks dewasa ini, tidak lepas dari 

persoalan-persoalan krusial yang turut mengikutinya. Salah satu persoalan krusial 

dewasa ini yakni persoalan tentang gender yang membahas tentang hak dan 

kesetaraan antar gender. Persoalan mendasar tentang gender adalah dikotomi 

maskulinitas dan femininitas yang turut membentuk banyak hal dalam kehidupan 

manusia berupa karakter, perilaku, kepribadian, pola pikir, ungkapan simbolik, 

peran kerja, serta batasan-batasan tertentu bagi manusia yang dikategorikan 

sebagai laki-laki dan perempuan. 

Dalam dimensi kultural serta berbagai institusi sosial, peran, karakter, 

perilaku, kepribadian, ungkapan simbolik, peran kerja dan batasan-batasan bagi 

individu dibedakan antara laki-laki dan perempuan. Pembedaan tersebut 

dilakukan dalam dikotomi maskulin dan feminin. Institusi sosial dalam suatu 

kelompok masyarakat bertugas untuk mendaftar perangkat tertentu dengan sebuah 

pembagian yang menjadi bagian dari maskulinitas dan bagian dari femininitas. 

Pembagian ini menempatkah hal-hal superior yang merepresentasikan kekuatan 

dan keunggulan ke dalam wilayah maskulinitas, sementara hal-hal yang dianggap 

inferior yang merepresentasikan kelemah-lembutan ke dalam wilayah femininitas. 

Dalam masyarakat patriarki yang mengutamakan suksesi keturunan 

keluarga berdasarkan keturunan laki-laki, laki-laki dianggap sangat penting dan 

unggul sehingga segala atribut maskulinitas dikenakan kepada laki-laki. 

Sementara itu, perempuan mengalami subordinasi dalam kehidupan sosial dan 

kepadanya dikenakan segala atribut femininitas. Hal ini mengakar kuat dalam 

berbagai kebudayaan patriarki yang menekankan keutamaan dan keunggulan laki-

laki dibandingkan perempuan. Hal ini diterima secara sukarela (consent) oleh 

segenap lapisan masyarakat secara turun temurun. Hal ini menyebabkan 

langgengnya praktik subordinasi perempuan beserta segala aspek femininitas yang 

melekat pada perempuan. 
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Dalam kenyataannya, terdapat laki-laki yang dalam dirinya tidak terdapat 

disposisi maskulinitas yang dominan, melainkan memiliki disposisi femininitas 

yang sangat dominan terlepas dari orientasi seksual dan ekspresi gendernya. 

Dalam kebudayaan patriarki, laki-laki menginternalisasi dirinya bahwa laki-laki 

harus memiliki disposisi maskulinitas yang menjunjung keutamaan dan 

keunggulan. Eksistensi laki-laki dengan disposisi feminin yang dominan 

membawa ancaman bagi citra laki-laki yang lumrah dipandang maskulin. Anggota 

masyarakat tidak lagi memberikan atribut yang mengedepankan keutamaan dan 

keunggulan karena rupanya terdapat laki-laki dengan disposisi feminin dominan. 

Berhadapan dengan hal ini terjadi perilaku maskulinitas hegemonik yang 

diterjemahkan sebagai maskulinitas tradisional. 

Maskulinitas hegemonik secara tegas membedakan peran dengan 

melakukan subordinasi perempuan dalam kehidupan dan praktik ini dilindungi 

oleh kebudayaan. Berhadapan dengan laki-laki yang memiliki disposisi yang tidak 

mengarah pada maskulinitas melainkan femininitas, praktik hegemonik membuat 

suatu hierarki khusus yang membagi maskulinitas dalam tingkatan berbeda. 

Maskulinitas hegemonik menempati puncak hierarki maskulinitas, sementara itu 

laki-laki dengan disposisi feminin serta laki-laki dengan orientasi seksual non-

heteroseksual menempati kelas bawah dalam hierarki dan menjadi objek 

penindasan dan kekerasan dalam berbagai bentuk. Kekerasan tersebut dapat 

terjadi secara fisik serta verbal melalui diskriminasi peran dan ungkapan simbolik 

yang disematkan secara khusus bagi laki-laki dengan disposisi feminin yang 

dominan. 

Kekerasan yang dialamatkan kepada perempuan dan laki-laki dengan 

disposisi feminin dominan merupakan akibat lanjutan internalisasi maskulinitas 

hegemonik yang menempatkan laki-laki maskulin dengan posisi superior dan 

dilengkapi dengan kualitas-kualitas maskulin yang telah diinternalisasikan. 

Kualitas-kualitas maskulinitas hegemonik yang tidak dikelola secara sehat, namun 

dikembangkan secara agresif dapat mendorong perilaku destruktif kepada 

perempuan, laki-laki dengan disposisi feminin dominan serta laki-laki maskulin 

itu sendiri. Perilaku destruktif ini disebut sebagai toxic masculinity. 
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Toxic masculinity hadir dalam kehidupan melalui perilaku-perilaku seperti 

subordinasi Perempuan, kekerasan pada perempuan/perilaku misoginis, anti-

femininitas, homofobia, perilaku mengonsumsi alkohol, merokok serta perilaku 

pembatasan emosional bagi laki-laki. Perilaku-perilaku tersebut dilakukan atas 

dasar untuk menegaskan dominasi maskulinitas dan rasa keunggulan sebagai laki-

laki mengatasi perempuan dan laki-laki dengan disposisi feminin dominan. 

Perilaku toxic masculinity yang dilakukan oleh laki-laki maskulin dapat terjadi 

akibat sosialisasi dalam keluarga yang tidak tepat, pola pengasuhan yang tidak 

seimbang serta konstruksi budaya yang membentuk seseorang. 

Eksistensi laki-laki menempati banyak sektor dalam kehidupan termasuk 

lembaga pembinaan calon imam Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 

Ritapiret. Lembaga ini merupakan lembaga pembinaan calon imam Gereja 

Katolik yang seluruhnya adalah laki-laki. Calon imam di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret dibentuk dalam empat dimensi yakni dimensi 

manusiawi, hidup rohani, intelektual dan pastoral dalam delapan fase pembinaan 

yang khas dan berbeda untuk mencapai kematangan dan kedewasaan calon imam 

yang berguna dan menunjang kehidupan pelayanannya dalam pastoralnya di masa 

mendatang. Secara riil dalam lembaga pembinaan calon imam ini tidak hanya 

terdapat calon imam dengan disposisi maskulin, namun terdapat pula calon imam 

dengan disposisi feminin dominan. 

Berdasarkan kenyataan  tersebut, telah dilakukan serangkaian penelitian 

terhadap calon imam maskulin dalam keterkaitannya dengan konsep dan perilaku 

toxic masculinity. Dalam penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa calon 

imam yang diteliti merupakan calon imam yang maskulin. Mereka memiliki 

tingkat kepercayaan terhadap maskulinitas tradisional/hegemonik dalam kategori 

tinggi pada tahap awal. Artinya calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan 

Santo Petrus Ritapiret memandang penting kualitas-kualitas menjadi seorang laki-

laki namun memiliki toleransi terhadap beberapa hal-hal yang dianggap feminin 

oleh kebanyakan orang. 

Secara konseptual, sebagian besar calon imam di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret tidak memiliki kecenderungan untuk 

mempraktikkan perilaku toxic masculinity melalui beberapa pertanyaan yang 
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diujikan. Hanya sebagian kecil calon imam yang memiliki potensi untuk 

mempraktikkan perilaku toxic masculinity. Secara praktis, terjadi perlakuan toxic 

masculinity  yang dilakukan calon imam kepada calon imam dengan disposisi 

feminin dominan. Perilaku toxic masculinity dalam formasi calon imam muncul 

dalam bentuk kekerasan verbal dan diskriminasi peran dalam komunitas. 

Kekerasan verbal muncul dengan terciptanya istilah-istilah khusus yang 

dikenakan pada calon imam dengan disposisi feminin dominan untuk 

mengafirmasi femininitas calon imam tersebut.  

Perilaku toxic masculinity pula hadir dalam bentuk diskriminasi peran 

yang menempatkan calon-calon imam dengan karakteristik feminin dominan 

hanya pada peran-peran tertentu dalam komunitas karena disposisi feminin yang 

dimilikinya. Perlakuan toxic masculinity yang dialami oleh calon imam dengan 

disposisi feminin dominan kerap kali mengakibatkan stres yang menghambat 

perkembangan kepribadian calon imam dengan disposisi feminin dominan menuju 

pribadi yang sehat dan matang. Padahal calon imam dengan disposisi femininitas 

dominan merasa terbantu untuk menyeimbangkan disposisi kepribadiannya 

melalui proses pembinaan di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, sebenarnya pola pembinaan di 

Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret yang terimplementasi dalam 

aturan hidup,  dimensi pembinaan yang ditekankan, serta program-program 

pembinaan yang dilaksanakan sudah cukup untuk membentuk calon imam 

menjadi pribadi yang sehat dan matang. Program-program pembinaan yang 

dilakukan memadukan kedua aspek secara bersamaan yakni maskulinitas dan 

femininitas untuk membentuk kepribadian calon imam yang sehat dan matang. 

Namun, eksistensi calon imam dengan disposisi feminin yang dianggap janggal, 

turut mengundang calon imam lainnya untuk berperilaku toxic terhadap calon 

imam feminin tersebut dengan berbagai intensi yang beragam. 

Para formator sebagai pengambil keputusan harus melihat persoalan ini 

secara serius dengan melihat peluang-peluang yang dapat dilakukan untuk 

menghadapi perilaku toxic masculinity dengan mengajak seluruh calon imam 

untuk mempererat rasa persaudaraan dan menciptakan kondisi lingkungan 

pembinaan yang saling mendukung tanpa adanya perilaku toxic masculinity. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan, penulis kemudian 

memberikan beberapa usul dan saran mengenai upaya untuk mengatasi perilaku 

toxic masculinity yang terjadi dalam proses formasi calon imam untuk 

menciptakan proses pembinaan calon imam yang penuh persaudaraan dan saling 

mendukung perkembangan antar calon imam. 

Pertama, bagi lembaga pembinaan calon imam Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Perilaku toxic masculinity dapat diatasi 

dengan adanya proses psikoedukasi oleh orang-orang yang berkompeten dalam 

bidang psikologi. Psikoedukasi ditunjukkan agar calon imam mampu mendukung 

perkembangan satu sama lain tanpa adanya perilaku toxic masculinity. 

Psikoedukasi tidak bertujuan untuk menciptakan sikap pembiaran terhadap 

disposisi femininitas dominan calon imam tertentu, namun membantu 

memberikan pemahaman sedemikian kepada calon imam untuk saling mendukung 

perubahan melalui cara-cara yang benar dan sehat. Berdasarkan semangat 

Dokumen Konsili Vatikan II dalam dokumen Optatam Totius no. 11, pembinaan 

calon imam harus dilaksanakan secara seksama, cermat dan dilengkapi dengan 

penemuan-penemuan mutakhir psikologi dan pedagogi yang sehat. Karena itu, 

lembaga pembinaan calon imam Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 

Ritapiret perlu memperkaya diri tentang isu-isu psikologi yang terjadi dewasa ini 

dengan diiringi cara penanganannya yang tepat. 

Kedua, bagi para formator/pembina di Seminari Tinggi Interdiosesan 

Santo Petrus Ritapiret. Perilaku toxic masculinity kerap terjadi dalam proses 

formasi calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. 

Pembina sebagai orang yang bertanggung jawab dalam proses pembinaan calon 

imam diharapkan responsif terhadap hal ini dengan mendorong calon imam 

sebagai subjek bina untuk terus menciptakan kondisi lingkungan pembinaan yang 

saling mendukung satu sama lain serta peka terhadap kekerasan verbal dan 

kecenderungan komunitas untuk menempatkan calon imam dengan disposisi 

feminin dominan pada peran-peran tertentu saja.  Pembina pula diharapkan untuk 

memiliki strategi-strategi khusus untuk membina calon imam dengan disposisi 
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femininitas dominan dalam menyeimbangkan dan mengurangi disposisi 

femininitas yang dominan dalam dirinya. 

Ketiga, bagi para calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo 

Petrus Ritapiret. Calon imam sebagai bagian dari komunitas persaudaraan 

diharapkan mampu menciptakan kondisi dan situasi lingkungan pembinaan yang 

harmonis dan saling mendukung. Eksistensi calon imam dengan disposisi feminin 

dominan harus dipandang sebagai saudara-saudara yang harus senantiasa 

dibimbing, diingatkan dan didukung menuju perkembangan kepribadian yang 

dewasa dan matang dengan disposisi maskulinitas-femininitas yang seimbang 

sebagai seorang laki-laki. Calon imam harus berusaha menghentikan perilaku 

toxic masculinity berupa kekerasan verbal dengan ungkapan-ungkapan simbolik 

tertentu atau diskriminasi peran pada calon-calon imam feminin yang dapat 

berakibat pada terhambatnya perkembangan calon imam dengan disposisi feminin 

dominan serta langgengnya disposisi feminin dalam taraf yang dominan. 

Keempat, bagi para calon imam dengan disposisi feminin dominan di 

Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Perilaku toxic masculinity 

terjadi dikarenakan disposisi femininitas yang dominan dan diekspresikan dalam 

pembawaan diri, gerak-gerik dan cara berperilaku. Calon imam dengan disposisi 

feminin dominan diharapkan menumbuhkan kesadaran diri sebagai seorang laki-

laki tulen dan mau membuka diri atas setiap proses pembinaan yang di 

selenggarakan di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret serta 

masukan konstruktif dari sesama calon imam. Mekanisme pertahanan dan 

pembelaan diri yang kuat untuk mengamankan zona nyaman hanya akan 

menghambat perkembangan kepribadian dan rasa nyaman terhadap disposisi 

feminin yang dominan tersebut.  
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LAMPIRAN 

I. KUESIONER 

Kuesioner MRNI-SF 

No Pernyataan STS TS KS N AS S SS 

1 Sebagai Laki-laki, saya rasa kaum 
Homoseksual seharusnya tidak boleh hidup 
bersama dengan partner/pasangannya. 

       

2 Sebagai seorang laki-laki, saya rasa presiden 
Indonesia “haruslah” seorang laki-laki. 

       

3 Sebagai seorang laki-laki, saya rasa laki-laki 
harus menjadi pemimpin di setiap kelompok. 

       

7 Sebagai seorang laki-laki, saya rasa laki-laki 
seharusnya menonton pertandingan bola dari 
pada menonton sinetron/drama Korea 

       

8 Di daerah pariwisata seperti di Bali terdapat 
kelab-kelab malam yang dikhususkan bagi 
kaum LGBT. Sebagai seorang laki-laki, saya 
rasa semua kelab malam yang dikhususkan 
bagi orang-orang LGBT harus ditutup. 

       

13 Sebagai seorang laki-laki, laki-laki seharusnya 
laki-laki memiliki keterampilan perbaikan 
rumah seperti mengganti genteng, mengecat 
rumah, dll. 

       

14 Sebagai seorang laki-laki, seharusnya laki-laki 
bisa memperbaki banyak hal yang ada di 
rumah bila mengalami kerusakan. 

       

15 Sebagai seorang pria, pria seharusnya memilih 
untuk menonton film aksi (action movie) 
dibandingkan membaca film romantik. 

       

16 Seorang Pria tidak boleh menolak seks        

19 Anak laki-laki seharusnya bermain truk dari 
pada bermain boneka. 

       

20 Sebagai seorang laki-laki, saya rasa laki-laki 
harus selalu suka berhubungan seks. 

       

21 Sebagai seorang laki-laki, saya rasa laki-laki 
harus selalu menjadi bos. 

       

25 Laki-laki homoseksual tidak boleh 
bergandengan tangan di depan publik. 

       

36 Sebagai seorang laki-laki, saya rasa perlu 
untuk mengetahui cara memperbaiki motor 
saya, jika motor saya itu mengalami 
kerusakan. 

       

38 Sebagai seorang laki-laki saya rasa laki-laki 
tidak boleh mengakui/mengungkapkan 
perasaan sedihnya akibat disakiti orang lain 
kepada teman-temannya itu. 

       

41 Sebagai seorang pria, pria seharusnya tidak 
terlibat dan harus melepaskan diri dari situasi-
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situasi yang penuh emosi. 

42 Menurut saya, seorang laki-laki perlu untuk 
mengambil risiko dalam segala situasi, 
walaupun ia mungkin terluka/cedera. 

       

43 Seorang pria harus selalu siap sedia untuk 
berhubungan seks 

       

45 Dalam situasi yang sulit (kegagalan, kedukaan, 
dll.), seorang laki-laki harus tetap bersikap 
tegar dan tidak boleh bersedih. 

       

48 Menurut saya, seorang laki-laki harus menjadi 
tangguh secara fisik, meskipun postur badanya 
tidak besar. 

       

53 Ketika seorang pria peduli pada seseorang, ia 
tidak boleh terlalu cepat untuk memberi tahu 
orang tersebut, bahwa ia peduli pada orang 
tersebut. 

       

 

Kuesioner II 

1. Menurut anda, apakah maskulinitas itu (definisi singkat maskulinitas 

menurut anda)?______________________________ 

 

2. Sebutkan kualitas maskulin yang anda ketahui? (Misalnya: Macho, garang, 

tangguh, dll____________________________________________ 

3. Apakah anda mengetahui tentang toxic masculinity?          Ya             Tidak 

4. Apakah sejak kecil keluarga anda mensosialisasikan peran maskulinitas 
pada anda sebagai figur yang kuat, tangguh, pantang menunjukkan 
kelemahan dan meredam ekspresi emosi seperti menangis? 

     Ya                  

Tidak 

5. Apakah sejak kecil, keluarga anda mendidik anda dengan nilai-nilai 
maskulinitas dan disertai dengan sentuhan nilai-nilai femininitas?                                               
          Ya                    Tidak 

6. Apakah budaya di tempat anda mengonsepkan bahwa laki-laki lebih 
dominan/superior dibandingkan perempuan?                                                        
         Ya                    Tidak 

7. Bila ada sosok perempuan yang ditentukan menjadi pemimpin, apakah 
anda bersedia bila dipimpin oleh perempuan?                                                                          
         Ya                    Tidak 

8. Menurut anda apakah perempuan boleh berkarir/memiliki pekerjaan 
seperti laki-laki?               Ya                   Tidak 

9. Apakah anda pernah melakukan kekerasan fisik/verbal kepada perempuan?                      
Ya                    Tidak 
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10. Dalam kasus pelecehan/kekerasan seksual terhadap perempuan, apakah 
anda cenderung mempersalahkan perempuan karena pakaian atau 
penampilannya                 Ya                    Tidak 

11. Menurut anda perlukah ada kualitas-kualitas feminin seperti lemah lembut, 
kasih sayang, dll. dalam diri laki-laki maskulin?                Ya         Tidak 

12. Menurut anda bolehkah seorang laki-laki menangis?         Ya         Tidak 
13. Menurut anda apakah perilaku perawatan kulit seperti penggunaan 

Skincare hanya diperuntukkan bagi perempuan saja?         Ya         Tidak 
14. Apakah anda takut/risih bila bertemu dan berinteraksi dengan orang-orang 

LGBT?                                                                                 Ya         Tidak 
15. Apakah sebagai seorang calon imam, anda bersedia untuk berteman 

dengan orang-orang LGBT?                                                Ya         Tidak 
16. Apakah anda pernah mengonsumsi alkohol seperti moke dan sejenisnya?                   

                                                                                             Ya          Tidak 
17. Apakah anda adalah seorang perokok?                                Ya         Tidak 
18. Apakah kelompok pertemanan anda memandang tindakan merokok dan 

mengonsumsi alkohol sebagai tindakan untuk menegaskan status 
maskulin/kejantanan?                                                           Ya         Tidak  

19. Menurut anda, apakah dengan merokok dan mengonsumsi alkohol anda 
akan terlihat lebih maskulin/macho?                                    Ya        Tidak 

20. Bolehkah laki-laki menunjukkan kelemahan melalui ekspresi 
emosionalnya?                                                                  Boleh       Tidak  

21. Bila anda mengalami persoalan pribadi, apakah anda pernah 
menyeringkannya kepada orang lain? 

Ya, Pernah         Tidak pernah, saya memilih menyimpannya sendiri 

22. Ketika anda mengalami masalah dalam panggilan anda, apakah anda 
cenderung untuk mencari jalan keluar dengan bantuan (syering) Bapa 
Rohani/teman yang dipercaya atau anda malah mengatasinya sendiri?                
              Saya meminta bantuan Bapa rohani/teman yang saya percayai 

  Saya mengatasinya sendiri    

23. Menurut anda apakah laki-laki yang mengalami masalah dalam hidupnya, 
lantas menceritakan masalahnya itu pada orang lain merupakan laki-laki 
yang lemah?                                                                     Ya               Tidak   

24. Apakah pembinaan di Seminari membantu anda untuk mengolah 
maskulinitas anda secara sehat dan matang?                   Ya              Tidak  

25. Apakah pembinaan di Seminari membantu anda untuk memiliki empati, 
ketulusan, pengertian pada orang lain, kesadaran diri, kecerdasan 
emosional dan refleksivitas?                                           Ya              Tidak  

26. Apakah pembinaan di Seminari membantu anda untuk berpikiran terbuka 
terhadap martabat perempuan yang setara dengan laki-laki?                                                                         
                                                                                        Ya              Tidak 

27. Apakah pembinaan di Seminari membantu anda untuk berpikiran terbuka 
terhadap kaum LGBT?                                                   Ya              Tidak 
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28. Apakah pembinaan di Seminari membantu anda untuk berpikiran terbuka 
terhadap laki-laki dengan sifat-sifat feminin?                Ya              Tidak 

29. Apakah pembinaan di Seminari yang humanis dan religius membantu anda 
dalam mewujudkan persahabatan yang baik dan saling mendukung dengan 
siapa saja tanpa ada batasan gender ataupun orientasi seksual?                                                               
                                                                                        Ya              Tidak  

30. Apakah ada perilaku/tindakan laki-laki dengan sifat-sifat feminin yang 
mengganggu anda dalam proses formasi di Seminari? (Jika ada Sebutkan 
secara singkat) 

______________________________________________________ 

 
31. Dalam proses formasi calon imam apakah ada dapat menjalani proses 

formasi dalam suasana penuh persaudaraan yang saling mendukung 
dengan laki-laki dengan karakter feminin?                     Ya             Tidak 
 

II. WAWANCARA 
1. Pertanyaan Panduan untuk Para Pembina di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. 
 

 Salah satu dimensi pembinaan calon imam adalah dimensi manusiawi. 
Pembinaan calon imam bila ditinjau dari dimensi manusiawi bertujuan 
untuk menghasilkan calon imam yang dewasa. Dalam pembentukan 
kedewasaan disposisi maskulinitas dan femininitas perlu diperhatikan dari 
proses bina hingga subjek bina untuk menghasilkan maskulinitas yang sehat. 
Dalam konteks pembinaan, bagaimana pandangan Romo tentang 
maskulinitas yang sehat tersebut? 
 

 Dalam pandangan Romo, apakah desain pembinaan yang diselenggarakan di 
Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret ini hanya berfokus 
pada aspek maskulin atau terdapat kolaborasi antara sisi maskulin dan 
feminin dalam proses pembinaan tersebut? 

 

 Menurut Romo, apakah sejauh ini pembinaan di Seminari Tinggi 
Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret telah berhasil membentuk subjek bina 
menjadi manusia dewasa dalam menghadapi realitas pastoral? 

 

 Dalam realitas pembinaan, kerap kali dijumpai calon imam dengan disposisi 
feminin dominan. Bagaimana Romo memandang hal tersebut dalam terang 
formasi calon imam? 

 

 Dalam proses formasi diri yang dilakukan, calon imam dengan disposisi 
feminin dominan kerap kali mengalami perlakuan toxic masculinity berupa 
verbal bullying dan diskriminasi peran dalam komunitas. Bagaimana 
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pandangan Romo akan hal ini, menimbang pembinaan di seminari yang 
seharusnya dilaksanakan dalam situasi yang penuh persaudaraan? 

 

 Sebagai seorang pembina, strategi, harapan, dan langkah konkret apa yang 
telah Romo lakukan untuk membina calon imam dengan disposisi feminin 
dominan? 

 
2. Pertanyaan Panduan untuk Para Calon Imam di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. 
 

 Apakah Anda mengetahui tentang toxic masculinity? 
 

 Menurut Anda apakah maskulinitas itu? 
 

 Bagaimana pandangan Anda tentang anggapan masyarakat bahwa wanita 
hanya berfokus pada urusan domestik dan tidak layak mengambil peran 
pemimpin dalam masyarakat? 

 

 Bagaimana pandangan Anda sebagai laki-laki terhadap perempuan dalam 
konteks kasus kekerasan terhadap perempuan? 

 

 Menurut Anda apakah perlu kualitas-kualitas feminin dalam diri seorang 
laki-laki? 

 

 Apakah Anda anti terhadap kaum LGBT? Apakah Anda bersedia untuk 
berinteraksi dan berteman dengan kaum LGBT? 

 

 Jika Anda perokok dan peminum alkohol, apakah menurut Anda perilaku 
merokok dan meminum alkohol menambah validasi diri Anda lebih 
maskulin? 

 

 Sebagai seorang laki-laki, menurut Anda apakah laki-laki boleh 
menunjukkan kelemahannya melalui ekspresi emosinya? 

 

 Di dalam komunitas calon imam Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 
Ritapiret terdapat calon imam dengan disposisi feminin dominan. Hal apa 
yang membuat Anda risih/terganggu dengan eksistensi mereka? 

 

 Bagaimana peran pembinaan di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 
Ritapiret dapat membentuk Anda menjadi pribadi yang matang dan dewasa? 
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3. Pertanyaan Panduan untuk 15 Informan. 

 Apakah anda pernah mengalami perlakuan toxic masculinity karena 
disposisi femininitas yang dominan dalam diri ?  
 

 Tolong diceritakan secara detail bentuk dan peristiwa terjadinya perlakuan 
tersebut! 

 

 Apakah ada dampak yang ditimbulkan dari perlakuan toxic masculinity 
tersebut terhadap proses formasi yang anda jalani atau bahkan terhadap 
perkembangan kepribadian anda? 

 

 Apakah Anda menerima kondisi diri anda sebagai pribadi dengan disposisi 
feminin dominan dan menurut anda hal-hal apa saja yang menyebabkan 
disposisi femininitas lebih dominan dalam dalam diri anda dibandingkan 
disposisi maskulinitas? 

 

 Bagaimana relasi anda sebagai pribadi yang memiliki disposisi dominan 
feminin dengan calon imam lainnya dalam proses formasi calon imam di 
Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret?  

 

 Apakah teman-teman mendukung Anda dalam proses formasi di Seminari 
Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret? 

 

 Bagaimana peran formasi di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 
Ritapiret ini membantu anda untuk mengolah diri terlebih untuk mengolah 
disposisi femininitas anda yang dominan? 

 

 Langkah dan strategi apa saja yang sudah dilakukan para formator untuk 
membantu anda untuk mengolah disposisi femininitas dominan dalam diri 
anda guna transformasi diri menjadi lebih dewasa dan matang? 
 

 

                     

 

 


